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ABSTRACT

21* century education faces complex challenges due to technological disruption, social change, and demands to
improve the quality of learning. Unfortunately, many educational institutions still apply a partial and less adaptive
approach to leadership. This research aims to build a holistic leadership framework that is more integrative and
contextual. A PRISMA-based meta-analysis method was used to review 150 Scopus Q1-Q2 (2018-2024) articles,
with a final selection of the 10 most relevant articles. The results of the analysis show that a combination of
transformational, instructional, digital, and distributed leadership can increase learning effectiveness, teacher
participation, management efficiency, and institutional adaptability. The proposed Holistic Leadership
Framework model combines transformational vision, academic focus, technology utilization, and organizational
collaboration. A key contribution of this study is the integration of various leadership approaches into a single
strategic framework that is applicable to principals and policymakers. The study also encourages further
validation in different contexts to test the effectiveness of its implementation.

Keywords: Holistic Leadership; Distributed Leadership; Transformational Leadership; Instructional Leadership;
Digital Leadership; 21% Century Educational Leadership

ABSTRAK

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tantangan kompleks akibat disrupsi teknologi, perubahan sosial, dan tuntutan
peningkatan mutu pembelajaran. Sayangnya, banyak institusi pendidikan masih menerapkan pendekatan
kepemimpinan yang parsial dan kurang adaptif. Penelitian ini bertujuan membangun kerangka kepemimpinan
holistik yang lebih integratif dan kontekstual. Metode meta-analisis berbasis PRISMA digunakan untuk mereview
150 artikel Scopus Q1-Q2 (2018-2024), dengan seleksi akhir 10 artikel paling relevan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kombinasi kepemimpinan transformasional, instruksional, digital, dan terdistribusi mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran, partisipasi guru, efisiensi manajemen, serta daya adaptasi institusi. Model
Holistic Leadership Framework yang diusulkan menggabungkan visi transformasional, fokus akademik,
pemanfaatan teknologi, dan kolaborasi organisasi. Kontribusi utama studi ini adalah integrasi berbagai pendekatan
kepemimpinan ke dalam satu kerangka strategis yang aplikatif bagi kepala sekolah dan pembuat kebijakan.
Penelitian ini juga mendorong validasi lanjutan dalam konteks yang berbeda untuk menguji efektivitas
implementasinya.

Kata Kunci: Kepemimpinan Holistik; Kepemimpinan Terdistribusi; Kepemimpinan Transformasional;
Kepemimpinan Instruksional; Kepemimpinan Digital; Kepemimpinan Pendidikan Abad 21
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 di berbagai negara, termasuk Indonesia, menghadapi tantangan
signifikan yang ditandai oleh pesatnya kemajuan teknologi digital, perubahan kebijakan yang
dinamis, serta kompleksitas sosial-budaya yang terus berkembang. Laporan dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022) menunjukkan bahwa banyak sekolah
belum siap menghadapi tuntutan transformasi digital dan masih menerapkan pola
kepemimpinan konvensional yang tidak adaptif terhadap perubahan. Di sisi lain, studi global
menunjukkan bahwa model kepemimpinan tradisional yang bersifat hierarkis, administratif,
dan terpusat tidak lagi memadai untuk menghadapi kompleksitas organisasi pendidikan
modern (Leithwood et al., 2019; Harris & Jones, 2020). Menurut Leithwood et al. (2019),
banyak sekolah di berbagai negara seperti Kanada dan Singapura mengalami stagnasi inovasi,
rendahnya keterlibatan guru, serta kesenjangan antara kebijakan pusat dan praktik di lapangan.
kepala sekolah kerap kesulitan berperan sebagai pemimpin instruksional karena terbebani oleh
tugas administratif. Sementara itu, Harris & Jones (2020) lebih jauh menekankan beberapa
negara seperti Inggris, Australia merasakan bahwa pandemi COVID-19 semakin memperjelas
lemahnya respons sistem pendidikan terhadap perubahan mendadak, menunjukkan kebutuhan
akan kepemimpinan yang lebih kolaboratif, digital-savvy, dan agile. Tantangan seperti
disparitas akses digital, burnout tenaga pendidik, dan lemahnya koordinasi lintas fungsi
menjadi bukti bahwa kepemimpinan gaya lama perlu digantikan dengan pendekatan yang lebih
adaptif, partisipatif, dan strategis. Hal ini memperkuat kebutuhan untuk merekonstruksi
pendekatan kepemimpinan agar lebih fleksibel, kolaboratif, dan berbasis digital.

Selama dua dekade terakhir, teori kepemimpinan transformasional, instruksional, dan
terdistribusi telah menjadi dasar utama dalam literatur kepemimpinan pendidikan (Robinson et
al., 2009; Maheshwari & Nayak, 2020). Meskipun telah terbukti memiliki kontribusi terhadap
peningkatan motivasi guru dan hasil belajar siswa, pendekatan ini juga menghadapi
keterbatasan dalam merespon tantangan digitalisasi, kompleksitas manajerial, dan kebutuhan
kolaborasi lintas fungsi. Studi di berbagai konteks pendidikan, termasuk Indonesia,
menunjukkan bahwa tidak ada satu pendekatan yang mampu mengakomodasi seluruh
kebutuhan institusi pendidikan saat ini (Ekué et al., 2023; Day et al., 2016).

Bertolak dari persoalan tersebut, penelitian ini berangkat dari rumusan masalah yaitu:
"Bagaimana membangun kerangka kepemimpinan pendidikan yang lebih holistik dan adaptif
untuk menjawab tantangan institusi pendidikan abad ke-21 di Indonesia dan secara global?”.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan sebuah model kerangka kepemimpinan holistik yang mengintegrasikan
kekuatan dari berbagai pendekatan utama, yaitu kepemimpinan transformasional,
instruksional, digital, dan terdistribusi. Model ini diharapkan mampu memberikan panduan
yang lebih komprehensif bagi kepala sekolah, pemimpin pendidikan, dan pembuat kebijakan
dalam membangun institusi pendidikan yang tangguh, inovatif, dan responsif terhadap
perubahan.

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena menawarkan sintesis yang belum banyak
dikaji secara menyeluruh dalam literatur kepemimpinan pendidikan, terutama dalam konteks
negara berkembang. Selain kontribusi teoretisnya, model ini juga dirancang agar aplikatif bagi
kepala sekolah, pembuat kebijakan, serta peneliti yang berfokus pada reformasi pendidikan
yang berkelanjutan dan berbasis nilai.

Penelitian ini memperkenalkan Holistic Leadership Framework, yang mengintegrasikan
Transformational, Instructional, Digital, dan Distributed Leadership dalam satu model
kepemimpinan yang lebih adaptif dan kontekstual. Kontribusi utama dari model ini terletak
pada penyatuan keunggulan dari berbagai teori kepemimpinan pendidikan sebelumnya, serta
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mengatasi keterbatasan yang ditemukan dalam masing-masing model secara terpisah.

Model Holistic Leadership memiliki dampak signifikan dalam dunia pendidikan modern,
terutama dalam menghadapi tantangan disrupsi digital, reformasi pendidikan, dan pergeseran
paradigma kepemimpinan sekolah dan universitas. Model ini diyakini akan mampu mengatasi
fragmentasi model kepemimpinan yang ada saat ini, dimana sebagian besar teori
kepemimpinan masih diterapkan secara terpisah, tanpa integrasi yang kuat dalam praktik.
Model ini menghubungkan aspek motivasional, akademik, teknologi, dan kolaboratif dalam
satu pendekatan yang utuh.

Bukan itu saja, model kepemimpinan holistik ini dirasakan semakin relevan di tengah
maraknya transformasi digital pendidikan, dimana model ini menjawab kebutuhan
kepemimpinan yang berbasis data, A/, dan teknologi tanpa mengabaikan pentingnya aspek
pedagogis dan budaya organisasi.

Yang tidak kalah pentingnya adalah model kepemimpinan holistik ini mampu
menyesuaikan dengan tren global dalam kebijakan pendidikan yang sejalan dengan kebijakan
UNESCO dan OECD terkait pentingnya kepemimpinan adaptif dalam pendidikan untuk
menghadapi era perubahan yang cepat.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam menghadapi disrupsi abad ke-21, institusi pendidikan dituntut untuk tidak hanya
mempertahankan efektivitas pengajaran, tetapi juga bertransformasi menjadi organisasi
pembelajaran yang adaptif dan kolaboratif. Untuk itu, pendekatan kepemimpinan yang holistik
semakin diperlukan. Beberapa teori utama yang relevan antara lain adalah kepemimpinan
transformasional, instruksional, terdistribusi, autentik, dan pelayanan.

Kepemimpinan transformasional menekankan pentingnya visi, inspirasi, dan
pemberdayaan dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis. Meta-analisis oleh
Leithwood et al. (2019) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki
dampak positif terhadap komitmen guru, kepercayaan dalam organisasi, dan motivasi untuk
berinovasi. Namun, efektivitas model ini cenderung abstrak jika tidak didukung oleh strategi
instruksional yang konkret.

Kepemimpinan instruksional, di sisi lain, berfokus pada peningkatan kualitas pengajaran,
partisipasi kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum, dan pemantauan proses
pembelajaran. Studi sistematik oleh Day ef al. (2016) menegaskan bahwa kombinasi antara
peran pengawasan akademik dan dukungan emosional dari kepala sekolah terbukti
meningkatkan capaian akademik siswa secara signifikan.

Sementara itu, kepemimpinan terdistribusi menawarkan pendekatan yang lebih
partisipatif dengan melibatkan berbagai aktor dalam pengambilan keputusan. Harris & Jones
(2020) menunjukkan bahwa model ini sangat relevan dalam konteks digitalisasi dan kolaborasi
lintas fungsi di lingkungan sekolah. Dalam model ini, peran pemimpin tidak hanya berada pada
satu individu, tetapi tersebar di antara guru, tim akademik, bahkan siswa.

Kepemimpinan autentik melengkapi pendekatan ini dengan menekankan integritas,
kejujuran, dan kesesuaian antara nilai pribadi dan tindakan profesional. Ekué et al. (2023)
menunjukkan bahwa kepemimpinan autentik membangun iklim organisasi yang positif,
kepercayaan antar individu, dan komitmen jangka panjang terhadap tujuan institusi.

Terakhir, kepemimpinan pelayanan (servant leadership) menyoroti pentingnya empati,
pemberdayaan individu, dan dukungan terhadap pengembangan personal. Studi meta-analitik
oleh Eva et al. (2019) membuktikan bahwa servant leadership memiliki korelasi kuat terhadap
kepuasan kerja guru dan peningkatan hubungan sosial antar staf di lingkungan sekolah.

Model-model ini, meskipun masing-masing memiliki keunggulan, belum cukup efektif
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jika diterapkan secara terpisah. Maka dari itu, penelitian ini mengusulkan holistic leadership
framework yang mengintegrasikan kelima pendekatan tersebut dalam satu model
kepemimpinan yang menyeluruh dan responsif terhadap tantangan global pendidikan.

Berikut adalah visualisasi model kerangka kepemimpinan holistik:
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-analisis berbasis PRISMA 2020 (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk menyeleksi dan
menganalisis literatur terkait holistic leadership dalam pendidikan. PRISMA 2020 dipilih
karena menyediakan struktur pelaporan yang lebih sistematis dan mutakhir dibandingkan versi
sebelumnya, memungkinkan proses identifikasi, penyaringan, dan sintesis data literatur
dilakukan secara transparan dan dapat direplikasi. Panduan ini mendukung validitas temuan
dengan meminimalkan bias seleksi dan meningkatkan akurasi dalam pengolahan data literatur
(Page et al., 2021).

Proses meta-analisis dilakukan dalam empat tahap utama berdasarkan standar PRISMA:
1. Identifikasi — Mengumpulkan artikel berdasarkan kata kunci yang relevan.

2. Penyaringan — Mengeliminasi artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi.
3. Kelayakan — Meninjau teks lengkap untuk memastikan kesesuaian penelitian.
4. Analisis dan Sintesis — Mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan kategori tematik.

Dari 150 artikel yang ditemukan dalam database Scopus Q1-Q2 (2018-2024), seleksi
dilakukan berdasarkan relevansi tematik, keterbaruan studi, dan metodologi penelitian yang
digunakan. Akhirnya, 10 artikel dipilih untuk dianalisis lebih dalam. Analisis data dilakukan
dengan pendekatan komparatif untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari masing-
masing teori kepemimpinan. Data dikategorikan berdasarkan: (1) Konteks penerapan teori, (2)
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Efektivitas dalam peningkatan hasil pendidikan, (3) Tantangan implementasi, dan (4) Potensi

integrasi teori. Berikut adalah hasil komparasi berbagai literatur yang relevan:

Tabel 1. Hasil Sistematik Literatur Review Kategori Inclusive

No | Tahun Penulis Judul Artikel Kerangka Konseptual Hasil Temuan
How school leadership . Kepemimp man
. . Instructional & | transformasional dan
Leithwood et | influences student s . . . .
1 2019 s v Transformational instruksional berkontribusi
al. learning: A test of “the . L .
W Leadership signifikan terhadap hasil
four paths model . R
belajar dan motivasi siswa.
The Impact of | Instructional & I?é):mlr:ngttﬁuiz;da?gfmk
2 2016 | Day et al. Leadership on Student | Transformational p P .
. sekolah dan pencapaian
Outcomes Leadership .
siswa.
A Review of Evidence Transformational ggﬁ:gﬁgé?jﬁal
3 2021 | Leithwood about Equitable School ; . .
. Leadership meningkatkan ~ komitmen
Leadership
guru terhadap perubahan.
B Kepemimpinan adaptif dan
Harris & COV[D_I.Q L SChO.OI Distributed & | kolaboratif sangat penting
4 2020 leadership in disruptive . . . . . 3
Jones times Adaptive Leadership di masa disrupsi seperti
pandemi COVID-19.
Leading ethical leaders:
Higher education Kepemimpinan  autentik
, institutions, business | Authentic & Ethical p P
5 2023 | Ekué . membangun kepercayaan
schools and the | Leadership o1 .
. dan iklim etis di sekolah.
sustainable development
goals
Servant leadership
Servant leadership: A berkontribusi pada
6 2019 | Evaetal. systematic review and | Servant Leadership peningkatan kesejahteraan
call for future research staf dan kepuasan kerja
guru.
A bibliometric review of Menunjukkan tren dominan
Hallinger & research on educational dalam penelitian
7 2019 Ry administration: Science | Bibliometric Analysis o o
Kovacevié . . kepemimpinan pendidikan
mapping the literature, dari tahun ke tahun
1960 to 2018 )
Kepemimpinan
Transformational Transformational transformasional
8 2024 | Samuel Leadership in Leadershi memperkuat kemampuan
Educational Institutions P institusi dalam menghadapi
perubahan sistemik.
The R.Ole of Learning Transformational  leaders
Transformational LS. . .
. S .| Organization & | meningkatkan kolaborasi
9 2024 | Leietal. Leadership in . .
. . Transformational guru dalam  komunitas
Professional  Learning . .
.. Leadership pembelajaran.
Communities
Keberhasilan
Ruben & Explaining Incongruities kepemimpinan bergantung
10 2021 s Between Leadership | Theory-Practice Gap | pada kemampuan
Gigliotti . . . .
Theory and Practice menjembatani  teori dan
implementasi di lapangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis komparatif untuk mengevaluasi
efektivitas lima pendekatan kepemimpinan utama transformasional, instruksional,
terdistribusi, autentik, dan pelayanan dalam berbagai konteks institusi pendidikan kontemporer.
Evaluasi dilakukan dengan menganalisis perbedaan hasil implementasi teori-teori tersebut
pada institusi yang memiliki karakteristik berbeda, baik dari segi kebijakan pendidikan, budaya
organisasi, maupun gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola perubahan. Mengacu
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pada sintesis penelitian oleh Day et al. (2016), pendekatan transformasional dan instruksional
menunjukkan kontribusi signifikan terhadap peningkatan capaian siswa dan iklim
pembelajaran, sementara model kepemimpinan autentik dan pelayanan berperan dalam
membangun hubungan profesional yang sehat serta ketahanan organisasi di tengah disrupsi.

Meskipun berbagai model kepemimpinan telah digunakan dalam konteks pendidikan,
masing-masing memiliki keterbatasan yang signifikan ketika dihadapkan pada tantangan
global saat ini, seperti disrupsi teknologi, perubahan kebijakan pendidikan, dan pergeseran
paradigma pembelajaran. Berikut adalah analisis kritis terhadap kelemahan masing-masing
model kepemimpinan:

Tabel 2. Kelemahan dan Kelebihan Model Kepemimpinan

| Model Kepemimpinan || Kelebihan | | Kelemahan

Kurang spesifik dalam memberikan arahan akademik,

Transforrpatlon?ll Meningkatkan motivasi guru danf[sehingga sering kali gagal dalam implementasi kebijakan

Leadership (Leithwood, . . . B . . .

2021) menciptakan budaya inovasi pendidikan yang berbasis bukti (evidence-based|
leadership)

Berfokus pada peningkatan hasil||Tidak fleksibel dalam menghadapi perubahan teknologi
akademik siswa melalui pengelolaan||dan kurang mempertimbangkan faktor kepemimpinan
kurikulum kolaboratif

Instructional Leadership
(Robinson et al., 2009)

Digital Leadership||Meningkatkan  efisiensi  organisasi
(Hoogeboom et al.|melalui teknologi dan pembelajaran
2021) berbasis A1

Rentan terhadap kesenjangan digital dan kurang memiliki
dasar pedagogis yang kuat

Memungkinkan kepemimpinan kolektif{|Tanpa struktur yang jelas, dapat menyebabkan
dan meningkatkan keterlibatan guruf|fragmentasi dalam pengambilan keputusan dan
serta staf akademik kurangnya akuntabilitas

Distributed Leadership
(Harris & Jones, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kepemimpinan holistik semakin menjadi fokus
utama karena kompleksitas tantangan institusi pendidikan yang terus berkembang. Pendekatan
ini tidak hanya mencakup aspek manajerial, namun juga dimensi inspiratif, kolaboratif, digital,
dan strategis. Kajian kontemporer oleh Leithwood et al. (2019) menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang memadukan aspek transformasional dan instruksional secara signifikan
meningkatkan hasil pembelajaran dan motivasi guru. Kepemimpinan holistik menekankan
bahwa peran pemimpin pendidikan tidak hanya sebatas mengelola kurikulum dan sumber daya,
tetapi juga menjadi agen perubahan yang mampu menginspirasi, memengaruhi, dan
membangun budaya inovatif. Studi oleh Day et al. (2016) menegaskan bahwa efektivitas
kepemimpinan sangat ditentukan oleh kemampuan membangun kepercayaan, mengelola tim
kolaboratif, dan mendorong pembelajaran profesional berkelanjutan.

Pemanfaatan digital leadership menjadi aspek penting dalam model kepemimpinan
holistik. Wang et al. (2011) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran dan pengambilan keputusan berbasis data secara signifikan meningkatkan
efektivitas institusi pendidikan. Ekué et al. (2023) memperkuat hal ini dengan menekankan
bahwa pemimpin yang autentik dan etis dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
inklusif dan tangguh terhadap perubahan.

Institusi pendidikan yang berhasil menerapkan model kepemimpinan holistik akan
mampu mengembangkan kapabilitas inovatif dan aktivitas pencarian peluang yang berorientasi
pada keunggulan kompetitif jangka panjang. Sebagai contoh nyata, Singapore Management
University (SMU) telah berhasil mengintegrasikan kepemimpinan strategis, digital, dan
partisipatif dalam pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan industri dan masa depan kerja.
SMU secara aktif melibatkan dosen, mahasiswa, dan pemangku kepentingan dalam proses
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pengembangan inisiatif inovasinya.

Dengan demikian, model kepemimpinan holistik menawarkan solusi yang menyatukan
berbagai pendekatan kepemimpinan dalam satu kerangka kerja terpadu. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi manajerial, tetapi juga membangun budaya institusional yang
adaptif, kolaboratif, dan inovatif, menjadikan institusi pendidikan lebih tangguh dalam
menghadapi tantangan global dan transformasi jangka panjang. Maka dari itu dalam
menghadapi kompleksitas organisasi modern, model kepemimpinan holistik hadir sebagai
solusi yang menyatukan berbagai pendekatan kepemimpinan dalam satu kerangka kerja yang
terintegrasi. Dengan pendekatan ini, model kepemimpinan holistik tidak hanya memastikan
efisiensi manajerial, tetapi juga membangun budaya kepemimpinan yang inovatif dan adaptif.

Menuju Kerangka Kerja Holistik Kepemimpinan Pendidikan

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa tidak ada satu teori kepemimpinan yang dapat
sepenuhnya mengatasi tantangan pendidikan modern. Oleh karena itu, dibutuhkan integrasi
dari berbagai model kepemimpinan untuk membentuk kerangka kepemimpinan holistik yang
menggabungkan visi transformasional, keterlibatan instruksional, distribusi wewenang, serta
nilai-nilai autentik dan pelayanan (Maheshwari & Nayak, 2020).

Penelitian ini menegaskan bahwa tidak ada satu pun teori kepemimpinan yang secara
tunggal mampu merespons kompleksitas tantangan pendidikan modern, terutama dalam
konteks disrupsi digital, dinamika sosial, dan kebutuhan inovasi berkelanjutan. Oleh karena
itu, diperlukan sebuah pendekatan yang menyatukan kekuatan dari berbagai model
kepemimpinan. Kebaruan utama dari studi ini terletak pada pengembangan Holistic Leadership
Model (HLM) sebuah kerangka kepemimpinan integratif yang memadukan visi dan inspirasi
dari kepemimpinan transformasional, fokus akademik dari kepemimpinan instruksional,
kolaborasi partisipatif dari kepemimpinan terdistribusi, serta integritas nilai dari kepemimpinan
autentik dan pelayanan.

Tidak seperti penelitian sebelumnya yang cenderung terfragmentasi dan hanya menyoroti
satu atau dua dimensi kepemimpinan, HLM menawarkan sintesis komprehensif berdasarkan
bukti empiris terkini. Model ini dirancang untuk menjawab kebutuhan kepemimpinan yang
fleksibel, adaptif, dan kontekstual dalam lingkungan pendidikan yang terus berubah. Dengan
demikian, kontribusi orisinal dari penelitian ini tidak hanya terletak pada penegasan pentingnya
integrasi teori, tetapi juga pada penyusunan kerangka konseptual praktis yang dapat diterapkan
oleh pemimpin pendidikan di berbagai tingkat institusi.

Tabel berikut membandingkan model holistic leadership dengan model kepemimpinan
sebelumnya:

Tabel 3. Perbandingan Model Holistic Leadership dengan Model Kepemimpinan

Transfe ormattgn Instructlon.al Digital Leadership Dlstrlbut?d Holistic Leadership
al Leadership Leadership Leadership
Aspek . . (Hoogeboom et al., . (Usulan Model
(Leithwood, || (Robinson ef al., 2021) (Harris & Jones, Baru)
2021) 2009) 2020)
Fokus Motivasi & Pen.gelolaan Pemanfafltan Kplaborqm &|(Integrasi  keempat
Lo kurikulum &||teknologi &||distribusi aspek secara
Utama inspirasi . Lo .
pembelajaran digitalisasi kepemimpinan bersamaan
Memastikan hasil . Mer}gga}) ungkan .
Membangun . Meningkatkan Memperluas motivasi, pedagogi,
. ; .||akademik & .S .. . L RPN
Kelebihan |[budaya inovasi i efisiensi administrasi||[partisipasi dalam||digitalisasi, dan
efektivitas . . - .
& perubahan - & adopsi teknologi kepemimpinan kolaborasi ~ dalam
pembelajaran .
satu kerangka kerja
Kelemahan Kurang spesifik||[Kurang fleksibel||Rentan terhadap||Bisa Mengatasi
dalam aspek]|dalam kesenjangan digital  ||menyebabkan kelemahan semua
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Transformation ||  Instructional . . Distributed L .
al L e{z dership Leadership Digital Leadership Leadership Holistic Leadership
Aspek . . (Hoogeboom et al., . (Usulan Model

(Leithwood, || (Robinson et al., 2021) (Harris & Jones, Baru)

2021) 2009) 2020) i
instruksional menghadapi fragmentasi &||model sebelumnyal
perubahan kurangnya dengan pendekatan|
organisasi akuntabilitas yang lebih

komprehensif
Institusi yang||Fleksibel, dapat
Konteks sstiil(igrl dengan fs.:li(l?;ah akgggriiﬁ Sekolah berbasis||menekankan diterapkan  dalam|
Aplikasi hierarkis kuat  |ltineei teknologi kepemimpinan berbagai tipe
&8 kolektif institusi pendidikan
Implikasi Praktis

Implikasi Model Holistic Leadership Bagi Pemangku Kepentingan Utama di Bidang
Pendidikan

Agar model holistic leadership tidak hanya menjadi konsep teoretis, tetapi juga memiliki
dampak nyata dalam kebijakan pendidikan, bagian ini akan menjelaskan bagaimana model ini
dapat diimplementasikan oleh pemerintah, lembaga pendidikan, dan pemimpin
sekolah/universitas melalui kebijakan konkret.

Bagi Pemimpin Sekolah

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemimpin sekolah perlu mengadopsi pendekatan
kepemimpinan yang kontekstual dan fleksibel, sesuai dengan tantangan spesifik institusi
mereka. Sekolah dengan kebutuhan peningkatan mutu pengajaran dapat lebih mengandalkan
kepemimpinan instruksional, sementara sekolah yang menghadapi resistensi terhadap
perubahan dapat menerapkan kepemimpinan transformasional untuk membangun visi dan
motivasi bersama (Hallinger & Kovacevi¢, 2019; Robinson et al., 2009). Selain itu,
kepemimpinan terdistribusi dapat menjadi solusi bagi sekolah dengan keterbatasan sumber
daya, memungkinkan kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan komunitas sekolah untuk
meningkatkan efektivitas manajemen (Maheshwari & Nayak, 2020).

Bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan

Kebijakan pendidikan yang berbasis penelitian empiris tentang kepemimpinan menjadi
faktor kunci dalam menciptakan reformasi yang berkelanjutan. Penelitian ini
merekomendasikan bahwa kebijakan pendidikan harus lebih mendukung pengembangan
kapasitas kepemimpinan berbasis nilai dan inovasi, termasuk program pelatithan yang
mengintegrasikan aspek transformasional, instruksional, dan terdistribusi dalam manajemen
sekolah (Day et al., 2016). Selain itu, kebijakan perlu memastikan akses yang lebih luas
terhadap teknologi pendidikan dan strategi kepemimpinan digital untuk menghadapi era
disrupsi (Ekué et al., 2023).

Bagi Akademisi

Penelitian ini membuka ruang bagi studi lanjutan mengenai integrasi berbagai
pendekatan kepemimpinan dalam konteks pendidikan yang semakin kompleks, khususnya
pada era digital dan pasca-pandemi. Kajian lebih lanjut mengenai bagaimana pemimpin
sekolah mengimplementasikan model kepemimpinan holistik dalam menghadapi tantangan
nyata seperti digitalisasi pembelajaran, ketimpangan sumber daya, dan kebutuhan akan inovasi
berkelanjutan, akan memperkuat pengembangan teori dan praktik kepemimpinan pendidikan
(Leithwood et al., 2019). Selain itu, riset mendalam tentang pengaruh kepemimpinan berbasis
nilai, seperti keaslian, etika, dan keberpihakan pada kesejahteraan komunitas sekolah, perlu
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dieksplorasi lebih lanjut karena terbukti berperan penting dalam menciptakan budaya sekolah
yang inklusif, sehat, dan berkelanjutan (Ekué et al., 2023).

Integrasi Holistic Leadership dalam Kebijakan Pendidikan Nasional
Berikut ini adalah beberapa justifikasi yang mendorong penerapan model kepemimpinan
holistik dalam kebijakan pendidikan nasional, diantaranya :
OECD (2022) menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan harus berbasis inovasi,

teknologi, dan kolaborasi untuk menghadapi tantangan global.
UNESCO (2021) merekomendasikan bahwa kepemimpinan berbasis transformasi digital
harus menjadi bagian dari kebijakan pendidikan di abad ke-21.
Kementerian Pendidikan di berbagai negara (misalnya, UK, Finlandia, dan Singapura)
telah menerapkan kebijakan kepemimpinan adaptif, tetapi banyak negara berkembang
masih tertinggal dalam mengadopsi model kepemimpinan modern.

1.

2.

3.

Berikut adalah gambaran bagaimana langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam
menerapkan model holistic leadership pada kebijakan pendidikan
1. Reformasi Pelatihan Kepemimpinan bagi kepala sekolah dan rektor

Pemerintah harus memasukkan kurikulum kepemimpinan berbasis holistic leadership
dalam program pelatihan kepala sekolah, rektor, dan administrator pendidikan.

Program ini harus mencakup: Pengembangan kompetensi transformational leadership
untuk membangun budaya inovasi, Penerapan instructional leadership untuk memastikan
efektivitas kurikulum. Pelatihan digital leadership untuk meningkatkan adopsi teknologi
dalam pembelajaran dan administrasi, dan distribusi kepemimpinan (distributed
leadership) untuk membangun tim kepemimpinan yang lebih kolaboratif dan berbasis data.
Kebijakan Integrasi Digital Leadership dalam Manajemen Sekolah dan Universitas

Kementerian Pendidikan perlu menetapkan standar kompetensi digital bagi pemimpin
sekolah, sehingga setiap kepala sekolah dan rektor diwajibkan memiliki sertifikasi

kepemimpinan digital.

Pemerintah harus mendanai proyek implementasi Al dan big data dalam kepemimpinan

sekolah, yang memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data secara lebih efektif.

Penyesuaian Kebijakan Rekrutmen & Evaluasi Pemimpin Pendidikan

Saat ini, banyak kepala sekolah dan rektor dipilih hanya berdasarkan senioritas, bukan
kompetensi kepemimpinan yang relevan.

Kebijakan harus mengadopsi pendekatan baru yang memasukkan prinsip holistic
leadership sebagai standar seleksi dan evaluasi pemimpin pendidikan.

Tabel 4. Implementasi di Tingkat Sekolah dan Universitas

Tingkat Pendidikan

Strategi Implementasi Holistic Leadership

Sekolah Dasar & Menengah

1. Mengembangkan teacher leadership program untuk mendorong kepemimpinan
guru dalam inovasi kurikulum.

2. Menerapkan digital leadership training bagi kepala sekolah dan staf akademik
untuk meningkatkan kompetensi teknologi.

3. Mendorong partisipasi siswa dalam kepemimpinan sekolah, sehingga mereka
memahami nilai kolaborasi dan inovasi.

Perguruan Tinggi & Universitas

1. Menciptakan kolaborasi antara fakultas dalam model distributed leadership,
memastikan bahwa setiap fakultas memiliki peran aktif dalam kepemimpinan
institusi. 2. Mengadopsi Artificial Intelligence (A1) dalam proses pengambilan
keputusan akademik, meningkatkan efisiensi dan akurasi kebijakan kampus.

3. Mengembangkan digital leadership certification untuk dosen dan rektor sebagai
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| Tingkat Pendidikan || Strategi Implementasi Holistic Leadership |

| ||syarat utama dalam pengelolaan universitas berbasis teknologi. |

Dengan implikasi ini, penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap pengembangan
teori kepemimpinan pendidikan tetapi juga memberikan panduan konkret bagi para pemimpin,
pembuat kebijakan, dan akademisi untuk membangun sistem pendidikan yang lebih efektif dan
adaptif di abad ke-21.

Studi Kasus: Implementasi Model Holistic Leadership dalam Kebijakan Pendidikan
Global
1. Finlandia: Kebijakan Berbasis Distributed Leadership

- Kementerian Pendidikan Finlandia menerapkan model kepemimpinan berbasis kolaborasi,
di mana kepala sekolah tidak bertindak sebagai satu-satunya pengambil keputusan, tetapi
bekerja sama dengan komunitas guru dan orang tua dalam mengembangkan kebijakan
sekolah.

- Hasilnya: Finlandia menjadi salah satu negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia
(OECD, 2022).
2. Singapura: Digital Leadership sebagai Syarat Utama bagi Kepala Sekolah

- Kementerian Pendidikan Singapura mengembangkan program pelatihan digital bagi
pemimpin pendidikan, di mana setiap kepala sekolah wajib memiliki sertifikasi digital
leadership sebelum diangkat ke posisi strategis.

- Hasilnya: Singapura berhasil menerapkan Al dalam pembelajaran dan administrasi sekolah
lebih cepat dibandingkan banyak negara lain.
3. Inggris: Transformational Leadership dalam Reformasi Kurikulum

- Inggris menerapkan kebijakan kepemimpinan berbasis transformasi inovasi pendidikan, di
mana kepala sekolah dilatih untuk mengembangkan budaya pembelajaran yang fleksibel
dan berbasis teknologi.

- Hasilnya: Meningkatkan efektivitas sekolah dalam menghadapi perubahan kebijakan
nasional dan global.
Adapun pembelajaran dari studi kasus sebagaimana tersebut diatas, adalah bahwa:

- Negara-negara dengan sistem pendidikan maju telah mengintegrasikan elemen holistic
leadership dalam kebijakan mereka.

- Negara berkembang dapat mengadopsi kebijakan serupa, dengan menyesuaikan pada
kondisi lokal masing-masing.

- Pemerintah harus mewajibkan sertifikasi kepemimpinan digital bagi pemimpin pendidikan
untuk mempercepat transformasi sekolah dan universitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa tidak ada satu model kepemimpinan yang
dapat sepenuhnya memenuhi tuntutan pendidikan modern. Oleh karena itu, pendekatan
integratif yang menggabungkan kepemimpinan transformasional, instruksional, dan
terdistribusi menjadi solusi yang lebih efektif. Implikasi bagi pemimpin sekolah adalah
perlunya strategi berbasis data dan fleksibilitas dalam mengadopsi berbagai teori
kepemimpinan sesuai kebutuhan institusi.
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- Holistic leadership dapat diterapkan dalam kebijakan pendidikan melalui pelatihan
pemimpin sekolah, integrasi teknologi, dan kebijakan rekrutmen yang lebih berbasis
kompetensi.

- Kementerian Pendidikan di berbagai negara dapat menggunakan model ini untuk
meningkatkan efektivitas sekolah dan universitas, memastikan bahwa pemimpin
pendidikan memiliki kompetensi di bidang transformasi, instruksi, digitalisasi, dan
distribusi kepemimpinan.

- Dengan pendekatan berbasis studi kasus dan kebijakan global, implementasi holistic
leadership dapat mempercepat reformasi pendidikan dan meningkatkan kualitas institusi
pendidikan secara keseluruhan.

Namun, implementasi teori-teori ini dalam sistem pendidikan masih menghadapi
tantangan seperti perubahan kebijakan yang dinamis, digitalisasi pendidikan, serta
ketimpangan akses terhadap sumber daya (Ekué et al., 2023; Day et al., 2016). Oleh karena
itu, pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis nilai menjadi kebutuhan mendesak bagi
pemimpin sekolah dan universitas.

Untuk memperkuat kontribusi model ini dalam praktik pendidikan, sangat penting
dilakukan penelitian lanjutan yang mengevaluasi efektivitas penerapan Holistic Leadership
Model (HLM) di berbagai institusi pendidikan. Penelitian ini perlu diarahkan pada pengukuran
tingkat keberhasilan implementasi model dalam meningkatkan kinerja akademik, motivasi
guru, partisipasi stakeholder, serta inovasi kelembagaan. Dengan demikian, kita dapat
memastikan bahwa model yang diusulkan tidak hanya kuat secara konseptual, tetapi juga
terbukti efektif dalam konteks nyata. Validasi empiris ini menjadi krusial untuk menghindari
asumsi keberhasilan semu dan memperkuat akuntabilitas model saat diterapkan dalam
kebijakan dan praktik kepemimpinan pendidikan.

KETERBATASAN PENELITIAN DAN REKOMENDASI

Keterbatasan utama dalam penelitian ini terletak pada kurangnya studi longitudinal yang
secara spesifik mengukur dampak integrasi berbagai teori kepemimpinan dalam konteks
pendidikan yang beragam. Untuk itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji secara
mendalam implementasi kepemimpinan berbasis nilai dan teknologi, khususnya dalam sistem
pendidikan digital dan hybrid learning. Studi oleh Ekué et al. (2023) menekankan pentingnya
kepemimpinan etis dan autentik dalam membangun kepercayaan dan stabilitas organisasi,
terutama di tengah perubahan yang cepat. Sementara itu, Eva et al. (2019) menunjukkan bahwa
servant leadership memiliki peran strategis dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih
inklusif dan berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut juga dibutuhkan untuk memahami sejauh
mana gaya kepemimpinan tertentu berkontribusi terhadap kesetaraan akses pendidikan serta
kemampuan institusi dalam bertahan menghadapi krisis global.
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